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Validity Local potential in South Kalimantan, especially plants, can be used as a source of
Validity Level learning. Valid learning resources are learning resources that are validated by
Pageflip experts. Validation can be interpreted as an act of proof appropriately through
Pocket Book certain stages to always achieve the desired results. The purpose of this study was
Cyperaceae Family todesribe the validity of the 3D pageflip based pocket book of the Cyperaceae Family
Swamp Vegetation in the Galam Vegetated Swamp, Bati-Bati District. This research method uses

Education Design Research (EDR) with the Tessmer formative evaluation model by
2 experts. The results of the validation stage research by 90,97% of experts with the
criteria “very valid” so that it can be used as a learning resorce.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber belajar berbasis kearifan lokal di Kalimantan Selatan telah banyak dikembangkan oleh
peneliti diantaranya, Dharmono et al. (2019) mengembangkan handout struktur populasi tumbuhan rawa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa didapatkan 91,1% kriteria Sangat baik. Hardiansyah et al.
(2018) mengembangkan sumber belajar berbasis potensi lokal yang membahas tentang keanekaragaman vegetasi di
kawasan rawa tanpa pohon didapatkan 87,50% kriteria Sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut sumber
belajar dapat menggunakan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar.

Meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar berbentuk buku saku. Buku
saku memiliki ukuran kecil dari buku pada biasanya, mudah dibawa dan ukuran yang kecil sehingga mudah disimpan
dalam saku. Sulistyani et al. (2013), media proses belajar mengajar yang dapat menjadi lebih jelas adalah buku saku.
Selain itu, bagi peserta didik buku saku juga menyenangkan dan dapat menarik perhatian peserta didik, serta mampu
meningkatkan minat belajar karena tampilannya menarik, efesien waktu dan tenaga. Media pembelajaran berbasis
buku saku dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian Juniati & Widianti (2015) buku saku berbasis Mind
Mapping dan Mutiple Intelligences layak dan mampu mengembangkan kecerdasan. Hasil penelitian tentang buku
saku juga dilakukan Lestari (2018) pengembangan buku saku ldentifikasi Angiospermae dinyatakan 96% kriteria
Sangat layak dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini semakin berkembang dan
mengubah sistem pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi peserta didik, efisien waktu, tidak mudah membuat
peserta didik bosan, belajar lebih semangat dan lebih fokus saat mengikuti pembelajaran (Hidayat et al. 2019). Saat
ini dibidang pendidikan telah berkembang pengembangan dan inovasi sumber belajar berbasis teknologi di negara
maju maupun negara berkembang. Dibuktikan dengan adanya teknologi pembelajaran yang lebih berkembang untuk
membuat media belajar salah satunya 3D Pageflip. Aplikasi 3D Pageflip merupakan software dengan penyajian
informasi yang menggabungkan teks, gambar, suara, animasi serta video. Menurut Kurniati et al. (2016) dibidang
pendidikan telah banyak berkembang media teknologi berbasis 3D Pageflip yang dapat menarik minat belajar dan
memotivasi belajar peserta didik untuk lebih giat belajar. Selain itu, media ini dapat digunakan pada tingkat sekolah
maupun di perguruan tinggi. Hasil penelitian pada perguruan tinggi diantaranya Yelianti et al. (2018)
mengembangkan “Media Pembelajaran Elektronik Berbasis 3D Pageflip pada Materi Fotosintesis Mata Kuliah
Fisiologi Tumbuhan” didapatkan 90% kriteria Sangat baik.

Hasil penelitian pada tingkat sekolah diantaranya Febrianti et al. (2017) mengembangkan yang berjudul
“Pengembangan Modul Digital Fisika Berbasis Discovery Learning pada pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus”
didapatkan 84,73% kriteria Sangat baik. Milya (2018) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book
Fisika menggunakan 3D Pageflip Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Siswa Kelas XI MAN 2 Padang” didapatkan 90,3%
kriteria Sangat valid. 3D Pageflip dapat digunakan saat belajar. Berdasarkan uraian tersebut tentang buku saku dan
3D Pageflip peneliti telah menguji validitas buku saku berbasis 3D Pageflip.

METODE

Penelitian dilakukan melalui evaluasi formatif Tessmer oleh 2 orang validator. Validasi terhadap buku saku
berbasis 3D Pageflip meliputi, aspek kegrafisan, aspek tampilan dan aspek navigasi. Data buku saku berbasis 3D
Pageflip menggunakan persentase kriteria modifikasi dari Akbar (2013). Menghitung skor validitas oleh ahli
disajikan pada Tabel 1.

Se

V=
TS,

x100%

Keterangan:

\V = Validitas

TSe = Total skor validasi dari ahli
TSh = Total skor maksimal

Tabel 1. Kriteria nilai validasi
Nomor  Persentase (%) Kategori validitas
1 85% - 100% Kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi
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Nomor  Persentase (%) Kategori validitas

2 70% - <85% Kriteria valid dan digunakan, namun perlu revisi kecil

3 55% - 70% Kriteria cukup valid dan tidak digunakan, perlu revisi besar
4 40% - <55% Kriteria kurang valid dan tidak boleh digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Buku saku ini dikembangkan dan dinilai pada aspek kegrafisan, aspek tampilan dan aspek navigasi. Hasil uji
validasi terdapat pada Tabel 2 yang divalidasi oleh 2 orang ahli.

Tabel 2. Hasil validasi

Validator

Nomor Indikator T 2 Rata-rata
Aspek kegrafisan
1 Desain sampul buku saku 3 4 4
2 Kemudahan dibawah 4 4 4
3 Ukuran dan jenis tulisan 4 4 4
4 Kejelasan tampilan gambar 4 3 35
5 Kemenarikan warna dan layout buku saku 3 4 3.5
6 Buku saku disusun dengan sistematis meliputi: pendahuluan, batang tubuh, 4 4 4
penutup
7 Kesesuaian buku saku dengan kompetensi melatihkan kemampuan berpikir 3 4 35
8 Kesesuaian buku saku dengan tujuan yang akan dicapai 4 3 3.5
9 Kelengkapan penyajian informasi 3 4 3.5
10 Kesesuaian gambar dengan pembahasan 4 4 4
11 Penggunaan bahasa sesuai PUEBI 3 4 3.5
12 Komunikatif 4 4 4
Persentase 93.7%
Aspek tampilan
13 Bentuk 4 4 4
14 Gaya 3 3 3
15 Konsistensi 3 4 35
16 Spasi 4 3 3.5
Persentase 87.5%
Aspek navigasi
17 Konsistensi navigasi 4 4 4
18 Efektivitas navigasi 4 4 4
19 Kemudahan pengoperasian 4 4 4
Persentase 100%
Total skor rata-rata validitas 93.42%
Kriteria skor validitas Sangat valid
Pembahasan

Berdasarkan hasil skor validasi Tabel 2, diketahui bahwa buku saku berbasis 3D Pageflip yang terdiri dari 3
aspek vyaitu, aspek kegrafisan, aspek tampilan dan aspek navigasi didapatkan kriteria “sangat valid” (90,97%) oleh
validator. Penelitian yang dilakukan oleh Audia et al. (2019) meliputi aspek kelayakan isi, kebahasan, penyajian,
kegrafikan, PBL. Menurut Sugiyono (2013), produk yang valid divalidasi oleh ahli yang berpengalaman atau pakar
untuk menilai produk yang dibuat agar produk yng dibuat terlihat kekuatan atau kelemahannya. Menurut Purwati &
Suhirman (2017) untuk mendapatkan masukkan dari ahli untuk mengetahui kebenaran isi dan format dilakukan pada
tahap uji validasi ahli.
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Hasil validasi oleh validator aspek kegrafisan didapatkan 93,7%, mencakup format, isi dan bahasa. Indikator
penilaian format meliputi ukuran huruf, buku dan jenis tulisan, tampilan gambar jelas atau tidak, kemudahan
membawa produk serta warna dan layout buku saku. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia et al. (2019) hasil uji
validitas LKPD pada aspek kegrafikan didapatkan 93,75%. Menurut Setyono et al. (2013) buku saku merupakan buku
ukuran kecil, mudah dibawa dan berisi materi sehingga peserta didik lebih menyukai media belajar yang menarik,
simpel dan banyak memuat gambar.

Indikator isi meliputi buku saku disusun dengan sistematis meliputi: pendahuluan, batang tubuh dan penutup,
kesesuaian buku saku dengan kompetensi melatihkan kemampuan berpikir, kesesuaian buku saku dengan tujuan yang
akan dicapai, kelengkapan penyajian informasi dan kesesuaian gambar dengan pembahasan. Indikator bahasa
meliputi penggunaan bahasa sesuai PUEBI dan komunikatif. Menurut Rahmawati et al. (2015), penggunaan aspek
kebahasan pada kalimat yang jelas sangat penting bagi peserta didik, agar tidak menimbulkan kerancuaan pada
penggunaan kalimat. Menurut Sulistyani et al. (2013), fungsi afektif buku saku yaitu media buku saku menggunakan
penulisan rumus pada media serta terdapat gambar-gambar yang memuat keterangan isi materi sehingga mudah
dipahami.

Penilaian validitas aspek tampilan mendapatkan skor validitas 87,5%. Penilaian aspek tampilan terbagi 4
indikator penilaian yaitu bentuk, gaya, konsistensi dan spasi. Menurut Suryanda (2019) warna, gambar dan layout
merupakan aspek tampilan yang penting sebelum merancang produk media belajar, memperhatikan tipografi warna,
gambar, layout dan gambar latar adalah salah satu langkah sebelum membuat produk agar produk yang dibuat menjadi
menarik, mudah dipahami materinya dan sesuai dengan konsep tujuan. Menurut Setyono et al. (2013) kebanyakan
peserta didik lebih menyukai materi jika tersaji secara menarik dan mendorong peserta didik untuk menggali lebih
dalam isi materi sehingga membentuk minat dan motivasi belajarnya.

Penilaian kevalidan aspek navigasi mendapatkan skor validitas 100%. Penilaian aspek navigasi terbagi
menjadi 3 indikator yaitu konsistensi navigasi, efektivitas navigasi, dan kemudahan pengoperasian. Menurut BSNP
(2010) dan Ilma & Wijarini (2017), kualitas produk media belajar yang baik harus dikembangkan dengan lengkap
meliputi aspek kesesuaian konsep, aspek penyajian, bahasa dan kegrafikan, media yang dikembangkan lengkap dan
sesuai dengan prosedur yang ada. Menurut Rosanti (2016), sebelum membuat produk media belajar, harus
mempertimbangkan dan memperhatikan dalam memilih bahan ajar sesuai prinsip yang ada. Prinsip relevensi dan
konsistensi dan kecukupan, dipilih secara tepat untuk bahan ajar agar belajar peserta didik yang menggunakan produk
tersebut mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan baik.

SIMPULAN
Hasil validasi buku saku berbasis 3D Pageflip divalidasi sampai tahap uji pakar (expert review) oleh 2 orang
ahli dosen Pendidikan Biologi ULM melalui evaluasi formatif Tessmer yang didapatkan kriteria “sangat valid”.
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